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ABSTRAK 

Tumbuhnya industri dan persaingan mengakibatkan perusahaan perlu mempertimbangkan keberlanjutan bisnisnya 

sehingga dapat mempertahankan bisnisnya. Aspek desain website merupakan faktor penting dalam menunjang 

keberlanjutan pada perusahaan berbasis teknologi. Salah satunya perusahaan e-commerce. Kemudahan dalam 

berbelanja tentunya dapat mempengaruhi keputusan konsumen dalam membeli produk yang berdampak pada 

keuntungan perusahaan. Namohalu Esiswa salah satu daerah yang beberapa tahun belakangan baru mengalami 

pemerataan infrastruktur terlebih jaringan internet 4G, sehingga perkembangan teknologi dan pemanfaatan teknologi 

disana masih menjadi hal yang baru bagi sebagian besar masyarakat. Masyarakat disana sempat mengenal trend 

berbelanja online, namun trend tersebut tidak lama bertahan dikarenakan kualitas dari website online shop yang tidak 

memuaskan yang menjadi salah satu faktor penentu keputusan masyarakat dalam berbelanja online.Tujuan dari 

penelitian ini adalah mendeskripsikan karakteristik responden, memodelkan variabel yang mempengaruhi kualitas 

website terhadap keputusan pembelian, serta menganalisis hubungan antar variabel yang memengaruhi keputusan 

pembelian di lingkungan masyarakat Namohalu Esiwa. Metode yang digunakan adalah structural equation model 

(SEM). Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dengan syarat responden pernah membeli secara online 

dalam kurun waktu 6 bulan terakhir. Jumlah responden adalah 390 orang. Tahapan penelitian dimulai dari perumusan 

masalah, pemodelan variabel quality of website yang berkaitan dengan keputusan pembelian dari studi literatur, 

penyusunan hipotesis, pengumpulan data, pengolahan data menggunakan aplikasi SEM, dan analisis hubungan antar 

variabel. Uji yang dilakukan adalah uji pengukuran dan uji struktural. Uji pengukuran terdiri dari uji outer loading, 

uji validitas dan reliabilitas, dan uji diskriminan validitas. Sedangkan uji struktural terdiri dari uji r-square dan 

SRMR. Hasil yang didapatkan adalah karakteristik responden yang beragam, model variabel yang mempengaruhi 

keputusan pembelian, dan analisis hubungan antar variabel. Berdasarkan analisis hubungan, quality of website 

mempengaruhi keputusan pembelian dengan t-statistic 53,027. Sedangkan brand image tidak mempengaruhi 

keputusan pembelian dengan t-statistic 0,295. Variabel trust and security mempengaruhi keputusan pembelian 

melalui variabel intervening dengan t-statistic 2,185. Variabel efficiency juga mempengaruhi keputusan pembelian 

melalui variabel intervening dengan t- statistic 20,666. Variabel yang mempengaruhi quality of website adalah trust 

and security serta efficiency dengan statistik masing-masing 2,201 dan 21,739 
 

Kata Kunci: quality of website, SEM, keputusan pembelian. 

 

I. PENDAHULUAN  

1. Latar Belakang 

Munculnya internet mempengaruhi metode berbisnis di seluruh dunia. Seiring semakin 

populernya internet di kalangan masyarakat, pertumbuhan bisnis belanja online meningkat setiap 

tahunnya. Salah satunya berbelanja online. Konsumen pasar konvensional perlahan beralih ke toko 

online atau e-commerce karena memiliki keunggulan seperti kenyamanan, kemudahan dalam 

membandingkan produk dan merek, harga yang cenderung lebih murah dan hemat waktu (Adnan, 

2014).  
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Kemudahan dalam berbelanja tentunya dapat mempengaruhi keputusan konsumen dalam 

membeli produk. Permasalahan yang dialami oleh industri teknologi adalah penurunan permintaan 

atau transaksi yang dilakukan oleh konsumen. Penurunan transaksi disebabkan sedikitnya 

pembelian yang dilakukan oleh konsumen yang tentunya berdampak pada penurunan margin 

keuntungan. Pengaruh layanan dalam hal ini memberikan peran yang signifikan dalam 

keberlanjutan pembelian produk. Disamping itu tumbuhnya industri dan persaingan 

mengakibatkan perusahaan perlu mempertimbangkan keberlanjutan bisnisnya sehingga dapat 

mempertahankan bisnisnya. Permasalahannya muncul ketika layanan dan kualitas dari website 

online shop dinilai buruk oleh konsumen. Hal – hal seperti aspek desain web yang tidak 

profesional, tidak nyaman saat dipakai, adanya bug, dan keamanan data tidak terjaga menjadi salah 

faktor penentu keputusan pembelian secara online. Berdasarkan data yang diperoleh dari Databook 

Katadata Media Network tahun 2023, tercatat bahwa perusahaan yang bergerak di bidang 

teknologi salah satunya e-commerce mengalami penurunan jumlah pengunjung. Berikut 

merupakan gambar 1.1 yang merupakan grafik penurunan grafik jumlah pengunjung e-commerce 

awal tahun 2023. 

 
Gambar 1.1 Grafik Penurunan Jumlah Pengunjung Perusahaan E-commerce awal 

2023 

Sumber : katadata.co.id (2023) 

Namohalu Esiwa merupakan sebuah kecamatan yang berada di Kabupaten Nias Utara. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Nias tahun 2021, populasi masyarakat yang 

menetap di daerah Kec. Namohalu Esiwa berjumlah 14.838 jiwa. (Badan Pusat Statistik Kab. Nias 

Utara, 2021). Menurut keterangan dari Camat Namohalu Esiwa, pemerataan infrastruktur yang 

baru dilakukan beberapa tahun belakangan salah satunya berupa pemerataan internet 4G di seluruh 

pelosok daerah tersebut, menimbulkan suatu trend baru yaitu berbelanja online di kelompok 

masyarakat. Hal ini dipicu oleh jaringan serta koneksi yang memadai. Tampilan website yang 

menarik serta alur pembelian yang mudah dipahami menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 

keputusan masyarakat dalam berbelanja online. Permasalahan ini muncul ketika trend berbelanja 

online tersebut lambat laun berkurang diakibatkan beberapa faktor ketidakpuasan masyarakat 

terhadap kualitas website berbelanja online yang membuat mereka ragu dalam menentukan 



 

      
 
 
 

   

  736 

3025-1192 

(2025), 3 (5): 734–752               

Neraca 
Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi 

http://jurnal.researchideas.org/index.php/neraca 

keputusan berbelanja. Salah satunya yaitu kualitas website online shop. Beberapa masyarakat tidak 

puas terhadap fitur website setelah melakukan update. Kebanyakan update yang dilakukan oleh 

perusahaan membuat masyarakat awam kesulitan dalam mengoperasikannya. Ada juga 

masyarakat yang tidak puas terhadap bug yang ada didalam website setiap kali melakukan 

pembelian. Bug/error juga mempengaruhi keputusan masyarakat dalam berbelanja di online shop. 

Hal ini diperburuk lagi oleh kabar adanya kebocoran data privasi di salah satu perusahaan e-

commerce tahun 2022 lalu. Oleh karena itu, kualitas website menjadi penentu faktor keputusan 

pembelian masyarakat di daerah tersebut. Jadi, alasan pemilihan objek penelitian di daerah 

Kecamatan Namohalu Esiwa dikarenakan daerah ini merupakan daerah kelahiran saya dan saya 

paham kondisi daerah yang ada disana, baik secara geografis, demografis dan budaya setempat. 

Alasan lainnya adalah daerah ini beberapa tahun belakangan baru mengalami pemerataan 

infrastruktur terlebih jaringan internet 4G, sehingga perkembangan teknologi dan pemanfaatan 

teknologi disana masih menjadi hal yang baru bagi sebagian besar masyarakat. Masyarakat disana 

sempat mengenal trend berbelanja online, namun trend tersebut tidak lama bertahan dikarenakan 

kualitas dari website online shop yang tidak memuaskan yang menjadi salah satu faktor penentu 

keputusan masyarakat dalam berbelanja online. Hal inilah yang menjadikan saya tertarik dalam 

melakukan penelitian di daerah Kecamatan Namohalu Esiwa. 

Ghafiki dan Setyorini (2017) mengatakan bahwa faktor pendukung yang mendorong 

konsumen melakukan kegiatan e-commerce adalah kualitas website. Website suatu perusahaan 

harus mempresentasikan kehadiran perusahaan tersebut di mata pelanggan secara virtual sehingga 

konsumen menjadi percaya dan melakukan transaksi secara online melalui website perusahaan. 

Sistem e-commerce harus menyediakan cara bagi konsumen, baik itu perorangan maupun bisnis 

untuk mengenali produk yang akan mereka beli. Faktor pendukung e-commerce salah satunya 

adalah website. Konsumen pada e-commerce berinteraksi dengan perusahaan menggunakan 

website. Pengukuran kualitas web yang dilakukan oleh konsumen akan membantu perusahaan 

untuk dapat melakukan pemeliharaan dan perbaikan terhadap website untuk meningkatkan 

pelayanan terhadap konsumennya 

Aspek desain website merupakan faktor penting dalam menunjang keberlanjutan pada 

perusahaan teknologi. Salah satunya adalah perusahaan yang bergerak di bidang penjualan online 

e-commerce. Dalam hal ini, faktor kualitas website mempengaruhi keputusan pembelian oleh 

konsumen. Penelitian sebelumnya telah memberikan dukungan empiris bahwa pengaruh kualitas 

website suatu perusahaan online berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Penelitian 

yang dilakukan oleh Ihsan et.al (2019) tentang hubungan kualitas website terhadap keputusan 

pembelian juga mendapatkan hasil bahwa untuk variabel service interaction quality berpengaruh 

signifikan pada variabel keputusan pembelian. Hasil penelitian lain juga menyimpulkan bahwa 

kualitas website dan kemudahan penggunaan berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian.  

Keputusan pembelian secara online dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu adanya 

kemudahan dalam penggunaan, harga, kualitas produk yang baik, promosi, dan keamanan 

(Hardiawan, 2012). Sebelum membeli produk atau jasa di internet, menurut Moshref et.al (2012) 

konsumen memperhitungkan berbagai jenis risiko seperti risiko keuangan (kehilangan uang akibat 

penipuan), risiko produk (kualitas produk seperti yang terlihat pada situs web), dan risiko non-

pengiriman (jika produk tetap tidak terkirim). Berdasarkan uraian masalah dan penelitian 

sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor kualitas website online shop yang 
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mempengaruhi keputusan pembelian. Faktor kualitas website akan diamati bagaimana 

pengaruhnya terhadap keputusan pembelian online di kalangan masyarakat Kecamatan Namohalu 

Esiwa. 

 

2. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah merupakan perumusan masalah dalam suatu penelitian. Identifikasi 

masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana kualitas website dapat mempengaruhi keputusan 

pembelian (studi khususnya di Namohalu Esiwa) dan bagaimana memodelkan variabel-variabel 

yang berpengaruh terhadap kualitas desain website menggunakan SEM. Masalah-masalah inilah 

yang akan menjadi fokus dalam penelitian ini.   

3. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, masalah dibatasi pada ruang lingkup objek penelitian yaitu 

masyarakat di Kecamatan Namohalu Esiwa Kabupaten Nias Utara. Sasaran responden adalah 

masyarakat yang pernah melakukan pembelian secara online lebih dari satu kali dalam kurun 

waktu 6 (enam) bulan terakhir. Variabel yang diteliti berfokus pada kualitas website online shop. 

Metode yang digunakan adalah Structural Equation Model (SEM) dengan aplikasi SMARTPLS4.  

4. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan karakteristik konsumen online 

shop, memodelkan variabel-variabel kualitas website yang mempengaruhi keputusan pembelian 

menggunakan Structural Equation Modeling-Partial Least Square (SEM-PLS), menganalisis 

hubungan antar variabel yang memengaruhi keputusan pembelian di lingkungan masyarakat 

Namohalu Esiwa. 

 

II. STUDI LITERATUR 

1. Keputusan Pembelian 

Keputusan pembelian merupakan serangkaian proses yang berawal dari konsumen 

mengenal masalahnya, mencari informasi tentang produk atau merek tertentu dan mengevaluasi 

produk atau merek tersebut seberapa baik masing-masing alternatif tersebut dapat memecahkan 

masalahnya, yang kemudian serangkaian proses tersebut mengarah kepada keputusan pembelian 

(Tjiptono, 2014). Selanjutnya Kotler dan Keller (2012) menambahkan bahwa, proses keputusan 

pembelian adalah proses lima tahap yang dilewati konsumen, dimulai dari pengenalan masalah, 

pencarian informasi, evaluasi alternative yang dapat memecahkan masalahnya, keputusan 

pembelian, dan perilaku pasca pembelian, yang dimulai jauh sebelum pembelian yang 

sesungguhnya dilakukan oleh konsumen dan memiliki dampak yang lama setelah itu. 

 

2. Kualitas Website  

Kualitas website merupakan faktor yang sangat penting dalam penjualan secara online dan 

memiliki nilai tersendiri bagi konsumen. Bavarsad et al. (2013) menjelaskan bahwa website yang 

baik memiliki kualitas operasional yang memungkinkan pembeli untuk melakukan aktivitas e-

shopping mereka dengan mudah dan efisiensi. Menurut pendapat dari Anwariningsih (2016) 

aplikasi web dibagi menjadi dua jenis yang meliputi statis dan dinamis. Statis ialah website yang 

isinya tetap atau jarang diubah karena sifatnya tidak interaktif atau satu arah, misalnya personal 

web. Sedangkan dinamis ialah website yang isinya sering diubah karena sifatnya interaktif atau 

dua arah, misalnya e-commerce, e-new, portal dan lain sebagainya. Website yang digunakan dalam 
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pembahasan ini yaitu e-commerce dengan, menggunakan website dynamic yang digunakan untuk 

komunikasi dua arah  

Website yang memiliki kualitas desain yang baik dapat membuat konsumen yang 

berkunjung ke halaman website tersebut suka untuk berlama-lama dan tidak membuat jenuh 

pengunjung. Dimensi kualitas website terbagi menjadi 5 bagian (Hyejeong & Niehm, 2009). 

Pertama, adanya informasi yang meliputi kualitas dari isi konten, isinya memberikan kegunaan 

bagi konsumen dan menambah ilmu pengetahuan, lengkap mengenai informasi yang diberikan, 

akurat dan relevan. Kedua, adanya keamanan yang meliputi kepercayaan pada diri konsumen yang 

mengunjungi website tersebut, bersifat privasi akan data diri dari pengunjung dan memberikan 

jaminan keamanan. Ketiga, adanya kemudahan bagi pengunjung ketika membuka halaman website 

didapatkan kemudahan dalam mengoperasikannya, mudah dimengerti pengunjung, saat diakses 

bisa lebih cepat. Keempat, adanya kenyamanan yang meliputi website memiliki daya tarik visual 

yang tinggi, selain itu daya tarik emosional, serta memiliki desain yang kreatif dan atraktif yang 

memiliki perpaduan ornamen warna yang indah. Kelima, adanya kualitas layanan yang meliputi 

informasi yang meliputi informasi yang meliputi informasi yang lengkap secara online dan 

costumer service.  

 

3. E-commerce  

Dengan semakin maraknya penggunaan internet, semakin marak pula perdagangan secara 

elektronik (e-commerce) dijalankan oleh pelaku bisnis dalam berbagai ukuran, mulai dari 

perusahaan raksasa sampai online shop (toko online) rumahan. Pembeli dan penjual dengan mudah 

dapat terkoneksi secara cepat hingga melakukan transaksi, dan apa yang diinginkan pembeli dapat 

cepat pula ditanggapi oleh penjual, sehingga tercapai kepuasan pelanggan dan peningkatan 

keuntungan bagi penjual (Rehatalanit, 2016). E-commerce (electronic commerce) adalah proses 

transaksi jual beli dengan menggunakan alat elektronik, seperti telepon dan internet. Shim et al. 

(2000) dalam Suyanto (2003) mendefinisikan E-commerce (electronic commerce) sebagai konsep 

baru yang bisa digambarkan sebagai proses jual-beli barang atau jasa pada World Wide Web 

Internet.  

 

4. Sructural Equation Model (SEM) 

Structural Equation Modelling (SEM) merupakan salah satu analisis multivariat yang dapat 

menganalisis hubungan antar variabel secara lebih kompleks (Hair dkk., 2010). Menurut Ghozali 

(2008), SEM merupakan gabungan dari dua metode statistik yang terpisah yaitu analisis faktor 

(factorial analysis) yang dikembangkan dalam psikologi dan psikometri serta model persamaan 

simultan (simultaneous equation model) yang dikembangkan dalam ekonometrika.  

Structural eqution model atau lebih dikenal dengan SEM menjadi suatu teknik analisis 

yang lebih kuat karena mempertimbangkan pemodelan interaksi, variabel-variabel bebas yang 

berkorelasi, kesalahan pengukuran, dan gangguan kesalahan-kesalahan yang berkorelasi. SEM 

juga mempertimbangkan beberapa variabel bebas laten dimana masing-masing diukur dengan 

menggunakan banyak indikator, dan beberapa variabel laten yang juga masing-masing diukur 

dengan beberapa indikator. Dengan demikian SEM dapat digunakan alternatif lain yang lebih kuat 

dibandingkan dengan menggunakan regresi berganda, analisis jalur, analisis faktor, analisis time 

series dan analisis kovarian (Byrne, 2010). 
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5. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan tujuan untuk melihat pengaruh indikator terhadap 

variabel laten (pengujian hipotesis pada outer model) maupun pengaruh antar variabel laten 

(pengujian hipotesis pada inner model). Pengujian hipotesis (𝛾, 𝛽 dan λ) dilakukan dengan metode 

resampling Bootstrap. Metode bootstrap telah dikembangkan oleh Efron tahun 1979 sebagai alat 

untuk membantu mengurangi ketidakandalan yang berhubungan dengan kesalahan penggunaan 

distribusi normal dan penggunaannya. Bootstrap membuat data bayangan yang memiliki sifat 

mirip dengan data asli dengan cara menggunakan informasi dari data asli dan memperhatikan sifat-

sifat data asli tersebut. Metode resampling pada PLS dengan sampel kecil menggunakan bootstrap 

standard error untuk menilai signifikansi dan memperoleh estimasi model pengukuran (outer 

model) yang stabil dan model struktural (inner model) dengan cara mencari estimasi dari standard 

error (Chin, 1998). 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

1. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang mana menurut Malhotra (2006) 

pendekatan kuantitatif merupakan metodologi penelitian yang berupaya menguantifikasi data dan 

biasanya menerapkan analisis statistik tertentu. Pendekatan kuantitatif memunculkan kesulitan 

dalam mengontrol variabel-variabel lain yang dapat berpengaruh terhadap proses penelitian baik 

secara langsung ataupun tidak langsung. Untuk menciptakan validitas yang tinggi juga diperlukan 

kecermatan dalam proses penentuan sampel, pengambilan data dan penentuan alat analisisnya. 

Penelitian kuantitatif biasanya menggunakan desain eksplanasi, di mana objek telaahan penelitian 

eksplanasi (explanatory research) adalah untuk menguji hubungan antar-variabel yang 

dihipotesiskan. Pada jenis penelitian ini, jelas ada hipotesis yang akan diuji kebenarannya. 

Hipotesis itu sendiri menggambarkan hubungan antara dua atau lebih variabel; untuk mengetahui 

apakah sesuatu variabel berasosiasi ataukah tidak dengan variabel lainnya; atau apakah sesuatu 

variabel disebabkan/dipengaruhi ataukah tidak oleh variabel lainnya (Mulyadi, 2011). 

Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi 2 jenis, yaitu sumber data primer dan 

sumber data sekunder. Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh secara langsung 

dari konsumen/ responden. Sedangkan sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari studi 

literatur yang dibaca dan dikaji oleh peneliti yang bersangkutan. Berikut adalah penjelasan untuk 

masing – masing sumber data. 

 

2. Pengumpulan Data 

Studi pendahuluan ini dilakukan di kecamatan Namohalu Esiwa, kabupaten Nias Utara, 

provinsi Sumatera Utara. Pada tahap ini melakukan pengumpulan data dengan cara melakukan 

penyebaran kuesioner di daerah tersebut. Data-data seperti jumlah penduduk di daerah Kecamatan 

Namohalu Esiwa didapatkan dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Nias Utara. Dalam penelitian 

ini studi pustaka dilakukan untuk mencari referensi mengenai teori yang berkaitan dengan studi 

keputusan pembelian online shop serta membandingkan penelitian – penelitian yang telah ada 

mengenai keputusan pembelian online, maka dapat disimpulkan bahwa variabel merupakan aspek 

yang tepat dalam melakukan studi keputusan pembelian online shop di kecamatan Namohalu 

Esiwa. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Responden  

 Kuesioner penelitian didistribusikan kepada responden yang merupakan konsumen online 

shop. Responden dalam penelitian ini sebanyak 390 konsumen. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan metode purposive sampling dengan kriteria responden yang diinginkan adalah konsumen 

yang pernah melakukan pembelian di online shop minimal sekali atau lebih dalam kurun waktu 

yang telah ditentukan yaitu 6 bulan terakhir, sehingga pada kuesioner dilakukan penyaringan 

responden di awal dengan mengajukan pertanyaan pernah atau tidak berbelanja di online shop 

selama waktu 6 bulan terakhir. Responden yang menjawab pernah dan telah berbelanja minimal 

sekali atau lebih, yang akan belanjut pada pertanyaan berikutnya. 

 
Gambar 4.1 Responden berdasarkan jenis kelamin 

(Sumber : Hasil Kuesioner, 2023) 

 
Gambar 4.2 Responden berdasarkan umur 

(Sumber : Hasil Kuesioner, 2023) 

 
Gambar Responden berdasarkan pekerjaan 

(Sumber : Hasil Kuesioner, 2023) 
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Gambar Responden berdasarkan pendidikan terakhir. 

(Sumber : Hasil Kuesioner, 2023) 
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Gambar Responden berdasarkan situs belanja 

online shop favorit 

(Sumber : Hasil Kuesioner, 2023) 

 
Gambar Responden berdasarkan Alasan 

Memilih Website 

(Sumber : Hasil Kuesioner, 2023) 

 
Gambar Responden berdasarkan tipe barang 

yang dibeli 

(Sumber : Hasil Kuesioner, 2023)

 
Gambar Responden berdasarkan harga 

pembelian dalam sebulan. 

(Sumber : Hasil Kuesioner, 2023) 

 

 
Gambar Responden berdasarkan metode pembayaran 

(Sumber : Hasil Kuesioner, 2023)
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2. Pengujian Model Pengukuran (Measurement Model) 

Pengujian pengukuran bertujuan untuk mengukur dimensi-dimensi yang membentuk 

sebuah faktor dan merupakan model yang merepresentasikan dugaan hipotesis yang sudah ada 

sebelumnya yaitu hubungan antara indikator dengan faktornya. Pengujian ini juga dilakukan untuk 

menguji model yang menghubungkan indikator dengan variabel latennya. Pengujiannya ini dapat 

dilihat melalui outer loading, uji validitas dan reliabilitas, dan discriminant validity. 

Nilai loading factor sebesar 0,50 atau lebih dianggap memiliki validasi yang cukup kuat 

untuk menjelaskan konstruk laten (Hair et al, 2010). Menurut Yamin dan Kurniawan (2011) 

indikator yang memiliki nilai loading factor antara 0.5 – 0.6 dapat diterima. 

 Tabel Outer loading Tabel Outer loading setelah perbaikan 

Sumber ( Pengolahan Data SMART-PLS4, 2023) Sumber ( Pengolahan Data SMART-

PLS4, 2023) 

 
 

Dari tabel diatas outer loading setelah perbaikan dari hasil pengolahan data, maka dapat 

dilihat bahwa nilai semua indikator loading factor diatas 0,5. Hal ini berarti bahwa semua nilai 

indikator loading factor dapat diterima. Selanjutnya model diperbaiki dan dihilangkan indikator 

yang bermasalah, maka model kembali dikalkulasikan sehingga menghasilkan nilai outer loading 

yang baru. Hasil nilai outer loading yang baru kemudian digambarkan hubungannya menggunakan 

diagram pada pengolahan data menggunakan SEM. Berikut merupakan gambar path diagram 

final.  
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Gambar Path Diagram Final 

Sumber ( Pengolahan Data SMART-PLS4, 2023) 

Gambar diatas adalah path diagram final. Path diagram final adalah gambaran dari 

hubungan korelasi antar variabel dengan indikatornya masing- masing. Dari total 19 indikator pada 

awal pengoperasian, tersisa 18 indikator untuk dilakukan pengujian lebih lanjut. Adapun indikator 

yang dihilangkan atau dieliminasi dari model yaitu EFY 4, dengan keterangan indikatornya adalah 

prosedur pemesanan mudah dilakukan. 

 

3. Uji Validitas dan Realiabilitas  

Instrumen reliabilitas dalam penelitian ini diukur dengan dua kriteria yaitu nilai composite 

reliability dan cronbach's alpha. Penggunaan cronbach’s alpha cenderung menaksir lebih rendah 

reliabilitas variabel dibandingkan composite reliability sehinggga disarankan untuk menggunakan 

composite reliability (Effendi, 2019). Sebuah konstruk dapat dikatakan reliabel apabila nilai 

cronbach's alpha lebih besar 0,70, sedangkan menurut Ghozali (2005) variabel dikatakan reliabel 

jika nilai composite reliability diatas 0,70. Berikut merupakan tabel uji validitas dan reliabilitas. 

Tabel Uji Validitas dan Reliabilitas 

(Sumber : Pengolahan data SMARTPLS4, 2023) 

 
 

4. Discriminant Validity 

Uji korelasi diskriminan atau discriminant validity dilakukan untuk melihat korelasi antara 

konstruk dengan konstruk lainnya. Jika nilai akar kuadrat (square root of average) AVE setiap 

konstruk lebih besar daripada nilai korelasi antara konstruk dengan konstruk lainnya dalam model 

maka dapat disimpulkan bahwa konstruk memiliki tingkat validitas yang baik.  
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Tabel Uji Diskriminan Validity  

(Sumber : Pengolahan data SMARTPLS4, 2023) 

 
Pada tabel diatas dapat dilihat perbandingan dari nilai akar kuadrat (square root of average) 

AVE memperlihatkan bahwa masing-masing dari nilai tersebut lebih besar dibandingkan dengan 

korelasi antar variabel lainnya. Misalnya untuk variabel brand image, dimana dapat dilihat bahwa 

indikator brand image yaitu BI1 dan BI2 memiliki nilai yang lebih besar terhadap variabel brand 

image ketimbang variabel yang lain. 

 

5. Pengujian Structural Model 

Pengujian structural model dilakukan untuk melihat hubungan antara konstruk, nilai 

signifikansi dan R-square dari model penelitian. Nilai R-square dapat digunakan untuk menilai 

pengaruh variabel independen tertentu terhadap variabel dependen.  

Tabel Nilai R-square dan R-square Adj.  

(Sumber : Pengolahan data SMARTPLS4, 2023) 

 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai R-square untuk variabel purchasing 

intention sebesar 0,799 yang dapat diinterpretasikan bahwa besarnya pengaruh variabel brand 

image, trust and security, quality of website, dan efficiency terhadap purchasing intention adalah 

79,9% sedangkan sisanya yaitu 20,1% dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian ini. 

Sedangkan nilai r-square untuk variabel quality of website sebesar 0,572 yang dapat 
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diinterpretasikan bahwa besarnya pengaruh variabel trust and security terhadap quality of website 

sebesar 57,2%, sedangkan sisanya yaitu 42,8% dijelaskan oleh variabel diluar penelitian ini. 

Tabel Nilai SRMR 

(Sumber : Pengolahan data SMARTPLS4, 2023) 

 
Standardized Root Mean Square Residual (SRMR) menilai rata-rata perbedaan antara 

korelasi yang diamati dan diharapkan. Henseler et al. (2014) mengatakan bahwa nilai SRMR 

dikatakan baik jika berada pada nilai ≤ 0,10. Berdasarkan tabel 4.7 hasil pengolahan data, nilai 

model fit yaitu sebesar 0,11, yang berarti model penelitian ini dapat dikatakan mendekati baik 

karena selisih nilai SRMR 0,11 > 0,10 

 

6. Analisis Pengaruh Langsung Dan Tidak Langsung 

Analisis pengaruh langsung dan tidak langsung adalah analisis yang dilakukan untuk 

mengetahui faktor yang mempengaruhi suatu variabel secara langsung maupun tidak langsung. 

Analisis langsung tidak memerlukan variabel lain untuk menghubungkannya, sedangkan analisis 

tidak langsung memerlukan variabel intervening untuk dapat menghubungkannya dengan variabel 

lain. 

Fungsi Bootstrapping pada SmartPLS 4.0 adalah untuk melakukan pengujian hipotesis 

yang bertujuan menilai diterima atau tidaknya sebuah hipotesis yang diajukan. Hipotesis diterima 

pada saat tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 atau t-value melebihi nilai kritisnya (Hair et al, 

2014). Nilai t-statistics untuk tingkat signifikansi 5% sebesar 1,96. 

Tabel Path Coefficient  

(Sumber : Pengolahan data SMARTPLS4, 2023) 

 
Berdasarkan tabel 4.9 path coefficient di atas dapat dilihat nilai original sampel, p value 

atau t statistics yang digunakan sebagai acuan untuk mengambil keputusan hipotesis diterima atau 

hipotesis ditolak. Hipotesis dapat diterima jika nilai t statistics > t tabel atau p value < 0,05. 

Sebaliknya hipotesis akan ditolak jika memiliki nilai t statistics < t tabel atau p value > 0,05. 

Sedangkan untuk original sampel berfungsi untuk menentukan arah suatu sampel yang telah 

diolah. 



 

      
 
 
 

   

  747 

3025-1192 

(2025), 3 (5): 734–752               

Neraca 
Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi 

http://jurnal.researchideas.org/index.php/neraca 

Pengaruh tidak langsung adalah suatu bentuk variabel bebas yang mempengaruhi variabel 

terikat secara tidak langsung/ melalui perantara variabel lain (variabel intervening). 

Tabel Indirect Effects 

(Sumber : Pengolahan data SMARTPLS4, 2023) 

 
 Berdasarkan tabel diatas pengolahan data diatas, dapat dilihat bahwa terdapat pengaruh 

tidak langsung antara kepercayaan dan keamanan (trust and security) terhadap keputusan 

pembelian online shop (purchasing intention). 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kuesioner dan pengolahan data, dapat diambil beberapa kesimpulan. 

Pertama, kuesioner diisi oleh 390 responden yang terdiri dari 52,4% (211 orang) berjenis kelamin 

perempuan dan 47,6% (192 orang) berjenis kelamin laki-laki. Masing-masing responden memiliki 

berbagai karakteristik yang berbeda beda. Karakteristik responden dibedakan berdasarkan umur, 

pekerjaan, pendidikan terakhir, situs website online shop favorit, alasan penggunaan website, tipe 

barang yang dibeli, barang yang sering dibeli, rentang harga pembelian, dan metode pembayaran.  

Kedua, berdasarkan hasil penelitian, didapatkan beberapa variabel yang berkaitan. 

Didapatkan 2 variabel yang berkaitan dengan kualitas dari website yaitu variabel trust and security 

dan efficiency. Kemudian variabel yang berkaitan dengan keputusan pembelian adalah quality of 

website dan brand image. 

Ketiga, berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SMARTPLS4, didapatkan 

kesimpulan yaitu variabel quality of website memberikan pengaruh signifikan secara langsung 

terhadap keputusan pembelian di Kec. Namohalu Esiwa. Lalu variabel trust and security dan 

efficiency memberikan pengaruh secara langsung terhadap quality of website, serta memberikan 

pengaruh secara tidak langsung terhadap keputusan pembelian (purchasing intention) melalui 

variabel intervening. Sedangkan variabel brand image tidak mempengaruhi keputusan pembelian 

di Kec. Namohalu Esiwa. 

 

2. Saran 

Saran yang dapat diberikan oleh penulis untuk penelitian selanjutnya adalah perlu adanya 

penelitian lebih lanjut dengan penambahan variabel laten serta indikator yang digunakan. Hal 

terkait dengan topik dan faktor yang mempengaruhi variabel pada suatu permasalahan. Sehingga 

penelitian dapat berguna untuk kajian yang lebih mendalam.  
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